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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI EVALUASI 

KINERJA MAHASISWA MAGANG MENGGUNAKAN ALGORITMA 

VIKOR PADA BBPSDMP KOMINFO MEDAN 

 

ABSTRAK 

Penilaian kinerja mahasiswa magang menjadi aspek krusial dalam 

menentukan efektivitas program magang yang dijalankan oleh instansi, khususnya 

di Balai Besar Pengembangan SDM dan Penelitian Kominfo (BBPSDMP 

Kominfo) Medan. Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum tersedianya 

sistem evaluasi yang objektif, sistematis, dan berbasis teknologi informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi 

evaluasi kinerja mahasiswa magang dengan menggunakan metode VIKOR 

(VIseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje), sebuah metode 

pengambilan keputusan multikriteria yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

pengambilan keputusan kompromi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung, wawancara dengan pihak pembimbing magang, serta analisis terhadap 

dokumen log aktivitas dan laporan harian mahasiswa. Kriteria penilaian terdiri dari 

kompetensi teknis, soft skills, kedisiplinan, serta sikap dan etika kerja, yang telah 

divalidasi melalui studi literatur dan konsultasi dengan pihak BBPSDMP Kominfo 

Medan. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode VIKOR dapat memberikan hasil 

evaluasi yang lebih terukur dan akurat dalam memberikan peringkat terhadap 

performa mahasiswa. Sistem yang dirancang berbasis web dan mempermudah 

pembimbing dalam melakukan evaluasi secara objektif dan efisien. Dengan 

implementasi sistem ini, diharapkan proses evaluasi kinerja mahasiswa magang 

menjadi lebih transparan, relevan, dan mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat. 

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja, Mahasiswa Magang, Sistem Informasi, VIKOR, 

BBPSDMP Kominfo Medan. 
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Analysis and Design of an Internship Performance Evaluation Information 

System Using the VIKOR Algorithm at BBPSDMP Kominfo Medan 

ABSTRACT 

Internship performance evaluation is a critical aspect in determining the 

effectiveness of internship programs conducted by institutions, particularly at the 

Center for Development of Human Resources and Research on Communication and 

Informatics (BBPSDMP Kominfo) Medan. The main issue faced is the absence of 

an objective, systematic, and information technology-based evaluation system. This 

study aims to analyze and design an information system for evaluating internship 

student performance using the VIKOR method (VIseKriterijumska Optimizacija I   

Kompromisno Resenje), a multi-criteria decision-making method that 

accommodates compromise-based solutions. Data were collected through direct 

observation, interviews with internship supervisors, and analysis of activity logs 

and daily reports submitted by the students. The evaluation criteria include 

technical competence, soft skills, discipline, as well as attitude and work ethics, all 

of which were validated through literature review and consultation with BBPSDMP 

Kominfo Medan stakeholders. The results show that the VIKOR method provides a 

more measurable and accurate evaluation outcome in ranking student 

performance. The proposed system is web-based and facilitates supervisors in 

conducting evaluations objectively and efficiently. The implementation of this 

system is expected to make the internship evaluation process more transparent, 

relevant, and supportive of accurate decision-making. 

Keywords: Performance Evaluation, Internship Students, Information System, 

VIKOR, BBPSDMP Kominfo Medan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai bidang, khususnya dalam dunia pendidikan dan 

pelatihan. Dalam konteks program magang, penilaian kinerja mahasiswa magang 

merupakan aspek penting yang harus dilakukan untuk memastikan mahasiswa siap 

menghadapi dunia kerja. Evaluasi yang objektif dan berbasis data sangat diperlukan 

agar dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pencapaian dan kompetensi 

mahasiswa magang, serta menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas program 

pelatihan (Hermadi et al. 2021). 

BBPSDMP Kominfo Medan sebagai lembaga pelatihan di bidang 

komunikasi dan informatika memiliki peran strategis dalam mencetak sumber daya 

manusia yang berbakat di bidang tersebut. Namun, dalam pelaksanaan evaluasi 

kinerja mahasiswa magang, masih banyak kendala, seperti subjektivitas dalam 

penilaian dan keterbatasan dalam pengelolaan data secara sistematis. Proses 

evaluasi yang dilakukan secara manual, seperti pencatatan di atas kertas, 

menghambat efisiensi dan menghasilkan data yang tidak dengan sempurna. Hal ini 

dapat memengaruhi ketepatan hasil evaluasi yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Nuraeni et al. 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi 

berbasis teknologi yang dapat mengotomatisasi dan menyederhanakan proses 

evaluasi kinerja mahasiswa magang. Sistem ini dapat menggunakan metode 
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VIKOR (Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje), yang 

memungkinkan evaluasi berdasarkan berbagai aspek yang mungkin saling 

bertentangan. Dengan algoritma VIKOR, penilaian kinerja mahasiswa magang 

diharapkan dapat lebih tepat dan objektif, karena didasarkan pada nilai dan bobot 

yang telah ditentukan sebelumnya (Nabila Batubara et al. 2020). 

Perancangan sistem menggunakan algoritma VIKOR dalam sistem informasi 

evaluasi kinerja ini akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses 

evaluasi. Laporan yang dihasilkan akan lebih terstruktur dan objektif, serta 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Sistem ini juga 

akan memberikan wawasan strategis bagi perbaikan kualitas program pelatihan di 

masa mendatang. Penelitian oleh Nuraeni et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan algoritma dalam sistem pendukung keputusan dapat meningkatkan 

kepercayaan pengguna dan mempermudah proses pengambilan keputusan. 

Sebagai solusi untuk masalah yang ada, sistem pendukung keputusan (SPK) 

berbasis algoritma VIKOR akan dirancang untuk menilai dan menentukan kinerja 

mahasiswa magang berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dengan sistem ini, 

evaluasi kinerja mahasiswa magang dapat dilakukan secara lebih efisien dan 

objektif. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk memperbaiki kualitas program 

pelatihan dan pengambilan keputusan terkait kinerja mahasiswa magang. Penelitian 

sebelumnya oleh Sukamto et al. (2022) yang membahas penerapan metode VIKOR 

dalam penilaian kinerja karyawan berdasarkan beberapa kriteria dapat menjadi 

acuan. Sistem serupa yang dirancang pada evaluasi kinerja mahasiswa magang akan 

menggunakan algoritma VIKOR untuk menghasilkan peringkat, dimana 
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mahasiswa magang berperingkat tertinggi menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan penilaian akhir. 

Dari permasalahan yang telah diuraikan, penulis melakukan penelitian yang 

berjudul "Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Evaluasi Kinerja Mahasiswa 

Magang Menggunakan Algoritma VIKOR pada BBPSDMP Kominfo Medan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah: 

a. Bagaimana penerapan algoritma VIKOR dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja mahasiswa magang berdasarkan kriteria? 

b. Bagaimana penerapan algoritma VIKOR dapat meningkatkan akurasi 

dan efektivitas dalam proses evaluasi kinerja mahasiswa magang di 

BBPSDMP Kominfo Medan? 

c. Bagaimana rancangan sistem pendukung keputusan berbasis VIKOR 

dapat memberikan hasil evaluasi yang lebih objektif dan akurat dalam 

menentukan kinerja mahasiswa magang? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

a. Penelitian ini hanya akan fokus pada evaluasi kinerja mahasiswa magang 

di BBPSDMP Kominfo Medan. 

b. Sistem yang akan dirancang hanya mencakup penggunaan algoritma 

VIKOR untuk membantu penilaian berdasarkan beberapa kriteria yang 

telah ditetapkan. 



4 

 

 

 

c. Penilaian kinerja mahasiswa magang akan dilakukan berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan. 

d. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu php. 

1.4 Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk merancang sistem informasi evaluasi kinerja mahasiswa magang 

yang menggunakan algoritma VIKOR sebagai metode untuk 

pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria. 

b. Untuk menerapkan algoritma VIKOR dalam menyelesaikan masalah 

evaluasi kinerja mahasiswa magang berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

c. Untuk membantu meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam proses 

evaluasi kinerja melalui sistem yang lebih terstruktur dan objektif, guna 

memperbaiki kualitas program pelatihan di masa mendatang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi BBPSDMP Kominfo Medan: Mempercepat dan mempermudah 

proses evaluasi kinerja mahasiswa magang dengan hasil yang lebih 

objektif dan akurat menggunakan sistem berbasis algoritma VIKOR. 

b. Bagi Mahasiswa Magang: Menyediakan evaluasi yang lebih transparan 

dan adil, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja mereka 

dalam program pelatihan. 
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c. Bagi Pengelola Program Pelatihan: Menyediakan sistem informasi yang 

terstruktur, memudahkan pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan program pelatihan. 

d. Bagi Penelitian Lanjutan: Memberikan dasar bagi pengembangan sistem 

evaluasi berbasis data dan algoritma dalam dunia pendidikan dan 

pelatihan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

 

2.1 Bbpsdmp Kominfo Medan 

Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penelitian 

Komunikasi dan Informatika (BBPSDMP Kominfo) Medan merupakan sebuah 

unit yang berada dibawah naungan kementerian komunikasi dan informatika 

Republik Indonesia. Lembaga ini sangat berperan penting dalam meningkatan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang ilmu komunikasi dan informasi, 

khususnya dalam mendukung proses transformasi digital indonesia. Tanggung 

jawab utama BBPSDMP Kominfo Medan meliputi perencanaan dan evaluasi 

program, dukungan pengembangan sumber daya manusia, dan pelaksanaan 

penelitian dan inovasi di bidang komunikasi dan teknologi informasi. 

BBPSDMP Kominfo Medan fokus pada peningkatan keterampilan digital dan 

berperan penting dalam membangun masyarakat yang lebih terampil sehingga 

mampu mengikuti perubahan teknologi. Program pelatihan yang ditawarkan 

tidak hanya akan mendukung pengembangan bisnis individu tetapi juga 

membantu mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan membuat mereka 

lebih kompetitif di pasar digital (Admin BBPSDMP, 2024). 

2.2 Mahasiswa Magang 

Menurut Melati (2024) mahasiswa magang merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran langsung di tempat kerja yang dapat membentuk keterampilan 

peserta magang melalui kerja nyata. Selain itu, penelitian oleh Nerita et al. 

(2022) mengevaluasi program magang mahasiswa kependidikan dengan model 
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CIPP (Context, Input, Process, Product), Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program magang berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan, seperti kedisiplinan dan keaktifan mahasiswa selama 

magang. Dari berbagai penelitian yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi kinerja magang merupakan bagian penting dari program 

pendidikan tinggi. Penilaian ini tidak hanya membantu menilai kemampuan 

siswa tetapi juga memberikan umpan balik yang berharga bagi lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas kurikulum mereka dan 

mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. 

2.3 Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja adalah suatu sistem yang diperkenalkan oleh suatu 

organisasi untuk mengevaluasi kinerja pekerjaan karyawan berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. Proses ini dimaksudkan untuk memastikan suatu hasil 

kerja sesuai dengan target organisasi dan diselesaikan dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan (Hermawan et al., 2020). 

2.4 Sistem 

Sistem adalah kumpulan elemen yang terintegrasi dan berinteraksi satu 

sama lain untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Efendi et al., (2023) 

Seperangkat komponen yang saling berhubungan yang dirancang untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan bertindak sebagai pengelola dalam 

suatu organisasi. Widodo (2021) mendefinisikan sistem sebagai sekelompok 

elemen yang saling terkait erat yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
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tertentu. Definisi tersebut lebih lanjut menjelaskan bahwa suatu sistem memiliki 

karakteristik atau sifat tertentu yang mencirikannya sebagai suatu sistem. 

2.5 Sistem Informasi 

Menurut Seah & Ridho (2020) Sistem informasi merupakan gabungan 

berbagai komponen teknologi informasi yang bekerja sama menghasilkan 

informasi guna menjaga saluran komunikasi dalam suatu organisasi atau 

kelompok. Menurut Rasid Ridho (2021) sistem informasi adalah kumpulan 

beberapa komponen yang mengelola data sehingga data yang diproses 

digunakan sebagai informasi yang berarti dan membantu mencapai tujuan 

organisasi. Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi merupakan gabungan komponen yang saling bekerja sama untuk 

mengelola data dan menghasilkan informasi yang mendukung tujuan 

organisasi. Informasi ini penting untuk menjaga komunikasi dalam organisasi 

dan membantu pengambilan keputusan yang tepat. 

2.6 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan (DSS) adalah sistem interaktif berbasis 

komputer yang dirancang khusus untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam situasi tidak terstruktur. DSS fleksibel dan mudah beradaptasi, 

memungkinkan pengguna untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan spesifik 

mereka. Sistem ini dirancang untuk mendukung pemecahan masalah dengan 

menyediakan informasi, analisis data, dan alat yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan (Tajrin et al.,2022). Tujuan 

utama pengembangan dan penggunaan sistem pendukung keputusan adalah 

untuk meningkatkan efisiensi proses pengambilan keputusan. Sistem ini 
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memungkinkan pengambil keputusan menganalisis data dengan lebih efektif 

dan cepat serta mengambil keputusan lebih cepat dan akurat. 

Menurut Wahyuni & Pd (2021) sistem pendukung keputusan memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Interaktif  

SPK menyediakan user interface sehingga pengguna dapat dengan cepat 

mengakses data dan mengambil informasi yang mereka butuhkan. 

b. Data Kualitas 

SPK mempunyai kemampuan menerima data yang berkualitas dan 

terukur, yang sifatnya subjektif bagi pengguna. 

c. Fleksibel 

SPK mempunyai variabel input sebanyak-banyaknya dan mempunyai 

kemampuan mengolah serta mengeluarkan yang menyajikan pilihan 

keputusan kepada pengguna. 

 

2.7 Metode VIKOR (VIšekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje) 

Metode VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje) 

merupakan teknik pengambilan keputusan multikriteria (MCDM) yang 

dikembangkan oleh Opricovic dan Tzeng pada tahun 1998. Metode ini 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang melibatkan beberapa 

kriteria yang sering kali bertentangan satu sama lain, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi alternatif terbaik melalui kompromi yang optimal. VIKOR 

berfokus pada pemeringkatan alternatif berdasarkan kedekatannya dengan 

solusi ideal, dihitung menggunakan indeks peringkat multi-kriteria (Roly 

Antwo 2023). 
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Berikut adalah langkah langkah perhitungan untuk menggunakan metode 

VIKOR: 

a. Langkah pertama, memanfaatkan metode VIKOR mengelolah matrik 

keputusan, berikut menggunakan matriks pendekatan:  

                 𝑐1   𝑐2    ⋯  𝑐3 

𝐽 =

𝐴1

𝐴2

⋮
𝐴𝑀

[

𝑋11 𝑋12 ⋯ 𝑋1𝑁

𝑋21 𝑋22 ⋯ 𝑋2𝑁

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑋𝑀1 𝑋𝑀2 ⋯ 𝑋𝑀𝑁

] ................................. (2.1) 

 Keterangan: 

 𝐴1 dalam rumus merupakan alternatif i, i adalah nomor urut ke 1,2,.m; 

 𝐶𝐼  merupakan rumus dari kriteria ke-j, 

 𝑋𝑖𝑗 merupakan elemen dari matriks dan nomor urut ke 1,2,..n; 

b. Langkah kedua yaitu penentuan bobot kriteria (W) 

Bobot kriteria disesuaikan dengan kebutuhan kriteria. Rumus berikut 

dapat digunakan untuk memberi bobot pada kriteria: 

∑ 𝑤𝑗 = 1𝑛
𝑗=1  ........................................................ (2.2) 

Keterangan : 

Wj adalah nilai bobot dari kriteria J, dan J = 1,2,3,…n adalah nomor 

urut dari atribut atau kriteria tersebut. 

c. Langkah ketiga adalah menentukan matriks yang menormalkan kedua 

nilai, matriks normalisasi positif dan negatif, yang digunakan untuk 

memenuhi setiap persyaratan. Rumus ini digunakan untuk menormalkan 

matriks j. 
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𝑅𝑖𝑗 =
(𝑥𝑗

+ −𝑥𝑖𝑗)

(𝑥𝑗
+ −𝑥𝑗

−)
 ...................................................... (2.3) 

Keterangan : 

Rij dan Xij elemen dari matriks pengambilan keputusan. 

𝑥𝑗
+ merupakan elemen terbaik/positif dari kriteria j. 

 𝑥𝑗
− merupakan elemen terburuk/negatif dari kriteria j. 

𝑖  merupakan alternatif. 

𝑗  merupakan kriteria. 

𝑅  matriks ternormalisasikan. 

d. Langkah keempat, Untuk melakukan normalisasi bobot, nilai data yang 

dinormalisasi harus dikalikan dengan bobot nilai yang ada dalam kriteria 

yang ditentukan. 

Hal ini dapat dicapai dengan rumus: 

𝑥𝑖𝑗= 𝑤𝑗.𝑅𝑖𝑗

∗
 ............................................................. (2.4) 

Keterangan: 

𝑥𝑖𝑗
∗  nilai data yang sudah terbobot untuk alternatif i dan kriteria j 

𝑤𝑗 nilai bobot kriteria j 

𝑅𝑖𝑗 nilai data yang ternormalisasikan untuk alternatif i dan kriteria j 

e. Langkah kelima, menghitung Utility measures (S) dan Regreat 

measures (R), untuk menentukan rumus utility measures (S) dan 

Regreat measures (R) dari setiap alternatif dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut:  
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𝑆𝑖 =  ∑ 𝑛𝑗=1   𝑤𝑗 
(𝑥𝑖

+ −𝑥𝑖𝑗)

(𝑥𝑗
+ −𝑥𝑗

−)
 ........................................ (2.5) 

𝑆𝑖  adalah jarak manhattan yang sudah terbobot dan ternormalisasikan. 

𝑅𝑖 = 𝑚𝑎𝑥𝑗  ⌊𝑤𝑗 
(𝑥𝑖

+ −𝑥𝑖𝑗)

(𝑥𝑗
+ −𝑥𝑗

−)
⌋  .......................................  (2.6) 

𝑅𝑖 adalah jarak chebyshev yang sudah terbobot dan ternormalisasikan. 

 Keduanya memberikan utility meauseres yang diukur dari titik 

terjauh dan terdekat dari solusi ideal. Disisi lain, wj adalah bobot yang 

diberikan kepada setiap masing masing kriteri -j.  

f. Langkah keenam, menghitung indeks VIKOR (Qi) pada nilai masing 

masing setiap alternatif akan dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑄𝐼 = [
𝑆𝑖− 𝑆−

𝑆+− 𝑆−] 𝑣 + [
𝑅𝑖− 𝑅−

𝑅+− 𝑅−] (1 − 𝑣)………………(2.7)  

Keterangannya: 

V adalah biasanya paramater yang diambil dari 0,5 

S- = Nilai minimal (Si) 

S+ = Nilai maximal (Si) 

R- = Nilai minimal (Ri) 

R+ = Nilai Maximal (Ri) 

Semakin kecil nilai indeks VIKOR (Qi) maka semakin baik nilai 

alternatif tersebut. 

g. Langkah ketujuh, memulai perangkingan  
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Setelah perangkingan sudah diperoleh dan selesai, ada 3 pemeringkatan 

yaitu Si, Ri, dan Qi. Berdasarkan alternatif nilai Qi yang paling terkecil, 

dianggap sebagai alternatif terbaik. 

2.8 Website 

Menurut Kurniawan (2023) adalah satu set halaman yang menampilkan 

informasi tertentu, dan siapa pun dapat mengaksesnya kapan saja, di mana saja 

melalui koneksi internet. Salah satunya membuat situs web adalah 

pemrograman web. Dalam pemrograman web, menulis instruksi dan perintah 

di komputer untuk melakukan tugas dan fungsi tertentu. Dengan kata lain, 

pemrograman web adalah metode menjalankan perintah di komputer yang 

terhubung ke internet dan membuat berbagai fungsi di situs web. Program yang 

dibuat dapat dieksekusi melalui browser web, seperti Opera, Mozilla, dan 

Chrome.  

Kebanyakan pengguna website dibangun dengan menggunakan HTML 

(Hypertext Markup Language) dan bahasa pemrograman yang lain seperti PHP 

dan JavaScript. Selain itu, website dapat di modifikasi tampilan yang lebih baik 

dan bagus menggunakan CSS (Cascading Sytle Sherets). 

2.8.1 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP, atau Hypertext Preprocessor adalah sebuah bahasa 

pemrograman yang memungkinkan website dapat berinteraksi dengan 

database dapat menghasilkan konten yang dinamis dan cepat. PHP 

merupakan bahasa scripting yang bersatu dengan HTML dan dapat 

dijalankan pada server side (Sinlae et al. (2024). 
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2.8.2 HTML (HyperText Markup Language) 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa pemrograman 

standar yang menyediakan kemampuan untuk membuat halaman situs 

web yang dapat diakses melalui browser Internet untuk menampilkan 

berbagai jenis konten (Kusumawardani et al. (2023) 

2.8.3 CSS (Cascading Style Sheets) 

CSS adalah singkatan dari "Cascading Style Sheets". Seperti 

namanya, CSS adalah singkatan dari "Style Sheet Language", sebuah 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk pengembangan web. CSS 

adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat header 

situs web. CSS menggunakan ID dan penanda yang dapat dikenali 

kelasnya saat mendesain header situs web (Kurniawan, 2023) 

2.8.4 MySQL 

MySQL adalah database engine atau server database yang 

mendukung bahasa database SQL sebagai bahasa interaktif untuk 

pengelolaan data. MySQL adalah perangkat lunak sistem manajemen 

basis data SQL atau DBMS multi-thread, multi-pengguna 

(Kusumawardani et al., 2023). 

2.8.5 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan suatu alat atau model 

yang mendukung proses pengembangan perangkat lunak berdasarkan 

pendekatan berorientasi objek. UML merupakan desain sistem visual 

yang mengintegrasikan berbagai aspek penting seperti alur proses 

bisnis, definisi kelas yang disesuaikan dengan bahasa pemrograman 
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tertentu, struktur skema database, dan berbagai komponen kunci yang 

diperlukan untuk membangun sistem perangkat lunak (Nistrina & 

Sahidah, 2022). Alat yang digunakan untuk perencanaan sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML) adalah: 

a. Activity Diagram 

 Diagram aktivitas menggambarkan aliran berbagai aktivitas 

dalam sistem yang Anda rancang, mulai dari titik awal setiap aliran, 

melalui berbagai keputusan yang dapat diambil, dan hingga akhir 

aliran. Setiap aktivitas dapat diwakili oleh satu atau lebih use case 

yang menggambarkan hubungan antara sistem dan aktor. Dan 

aktivitas mendeskripsikan langkah-langkah proses yang sedang 

berlangsung, sedangkan use case mendeskripsikan bagaimana aktor 

berinteraksi dengan sistem untuk melakukan aktivitas tersebut 

(Ramdany et al., 2024). 

  Tabel 2. 1 Simbol Dalam Activity Diagram 

No Nama Simbol Nama Simbol  Fungsi Simbol 

1   

Initial 

Memberi petunjuk 

dimana aliran kerja 

dimulai. 

2  Action  Memulai dalam 

sebuah activity 

3  Decision Memberi petunjuk 

dimana keputusan 

akan dibuat 
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4  Final Menunjukkan 

dimana keputusan 

akan berakhir 

5  Swimlame Menyatukan activity 

berdasarkan aktor 

 

b. Use case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan model yang menggambarkan 

hasil analisis dan desain sistem, dengan tujuan untuk 

menggambarkan kebutuhan sistem secara jelas. Persyaratan ini 

diterapkan oleh pengguna, memungkinkan proses desain sistem 

divisualisasikan dengan cara yang lebih terstruktur dan fokus 

(Nistrina & Sahidah, 2022). Berikut adalah Tabel simbol dari 

UseCase Diagram : 

  Tabel 2. 2 Simbol UseCase Diagram 

NO Bentuk simbol Nama simbol Fungsi simbol 

1  Actor Menjelaskan sesuatu 

yang sedang   

berinteraksi dengan 

sistem 

2  UseCase Suatu perilaku dari 

sistem tanpa 
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menggunakan 

struktur 

3  Assosiation Jalan komunikasi 

antar aktor dengan 

use case yang saling 

berpatisipasi 

4  UseCase 

Generalization 

Hubungan anatara 

use case umum 

dengan use case yang 

lebih spesifik, yang 

mewarisis dan 

menambah fitur 

terhadapnya. 

5  

<include> 

Include 

 

Penambahan 

perilaku ke dalam 

use case dasar yang 

secara eksplisit 

menjelaskan 

penambahannya 

 

c. Sequense Diagram 

Sequense Diagram menggambarkan interaksi antara objek dalam 

suatu sistem dengan mengilustrasikan operasi dan pesannya. 

Diagram ini mewakili aliran komunikasi antar objek dalam suatu 
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proses dan menunjukkan bagaimana objek berhubungan dan 

berinteraksi satu sama lain selama eksekusi sistem (Ramdany et al., 

2024). 

  Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram 

No Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol 

1  Actor  Representasi entitas 

eksternal yang 

berinteraksi dengan 

sistem 

2  Waktu aktif Menyatakan bahwa 

objek tersebut 

sedang aktif  

3  

<<Create>> 

Pesan tipe create Menyatakan objek 

menciptakan objek 

lain dan panah 

menunjukan objek 

yang dibikin 

4  

1 : masukan 

 

Pesan tipe 

Send 

Objek yang 

mengirimkan 

input/data/informasi 

ke objek lain melalui 

panah yang 

mengarah ke objek 

penerima 
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5 1 : keluaran 

 

Pesan tipe 

return 

Objek 

mengembalikan 

kontrol ke objek 

tujuan setelah 

operasi, dengan 

panah ke objek 

penerima. 

 

d. Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu jenis diagram struktur pada UML 

yang menggambarkan dengan jelas struktur serta deksripsi class, 

atribut, metode, dan hubungan dari setiap objek. Class Diagram 

bersifat statis, dalam artian diagram ini tidak menjelaskan apa yang 

terjadi jika kelas-kelasnya berhubungan, melainkan menjelaskan 

hubungan apa yang terjadi. 

Class Diagram memiliki tiga komponen penyusun. Dapat dilihat 

dalam gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. 1 Komponen dalam Class Diagram 
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Berikut adalah penjelasan komponen komponen dari Class 

Diagram: 

1. Komponen Atas 

Komponen ini berisi nama kelas. Setiap kelas mempunyai nama 

yang berbeda-beda. 

2. Komponen Tengah 

Komponen ini memuat atribut-atribut kelas, dan komponen ini 

digunakan untuk menggambarkan kualitas kelas. Atribut ini 

dapat dijelaskan lebih lanjut dengan memasukkan tipe nilai. 

3. Komponen Bawah 

Komponen ini berisi tugas-tugas yang ditampilkan dalam format 

daftar. Operasi ini memungkinkan Anda menjelaskan 

bagaimana kelas Anda berinteraksi dengan data. 

 

2.8.6 Bootstrap 

Bootstrap adalah kerangka kerja HTML, CSS, dan JavaScript yang 

dibangun untuk membantu mendesain situs web yang sangat responsif 

dengan mudah dan cepat. Karena kesederhanaannya yang diberi oleh 

bootstrap, bootstrap lebih cepat menjadi populer di kalangan luas 

situs web diseluruh dunia, keuntungannya ialah bootstrap dari awal 

tidak perlu mengkodekan untuk komponen website. Bootstrap dapat 

dipastikan situs web terlihat konsisten di berbagai perangkat yang 

mangaksesnya, hampir semua browser dektstop dan mobile 

mendukung bootstrap (Agustinus budi santoso, 2022). 
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2.9 Database  

 Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan dan diatur 

secara sistematis di komputer dan dapat ditinjau, diproses, atau dimanipulasi 

dengan menggunakan program komputer yang mengambil informasi dari basis 

data. Ada dua jenis database: database relasional (SQL) dan database non-relasional 

(NoSQL). Basis data relasional menggunakan Structured Query Language (SQL) 

untuk mengakses data, sedangkan basis data non-relasional (NoSQL) dirancang 

khusus untuk model data tertentu, cocok untuk membangun aplikasi modern, dan 

fleksibel. Basis data NoSQL dikenal karena kemudahan pengembangannya, 

fleksibilitasnya, kinerjanya yang unggul pada skala apa pun, fungsionalitasnya, dan 

skalabilitasnya yang tinggi (Haryanto et al., 2024). 

2.10  Flowchart 

 Flowchart adalah gambar grafis yang berisi alur suatu proses, atau langkah 

sistematis untuk mengeksekusi suatu program. Diagram alur memberikan 

gambaran umum tentang proses analisis, desain, dan pengkodean serta 

memungkinkan Anda memecahkan masalah yang lebih rinci dalam alur operasional 

kegiatan. Flowchart biasanya digunakan untuk memudahkan penyelesaian masalah 

saat melakukan evaluasi lebih lanjut. Dalam pengertian lain, diagram alur dapat 

digambarkan sebagai diagram yang menggunakan simbol-simbol grafis untuk 

menjelaskan alur suatu proses. Diagram ini menunjukkan beberapa langkah atau 

tindakan yang diwakili oleh simbol-simbol ini (Kus Indrani Listyoningrum et al., 

2023). Berikut adalah simbol-simbol dari flowchart: 
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Tabel 2. 4 Simbol Flowchart 

NO Simbol Flowchart Nama Arti Simbol  

1.  Terminator Awalan atau akhir 

konsep (prosedur) 

2.  Process Penggambaran 

bentuk proses 

operasional 

3.  Document Dokumen/laporan 

berbentuk print out 

4.  Decision Keputusan atau sub-

pont. 

5.  

 

Data Proses input-output 

tanpa tergantung 

dengan jenis 

peralatannya 

6.  On-Page 

Reference/Connector 

Penghubung alur 

dalam page yang 

sama 

7.  Off-Page Reference 

/Off-Page Connector 

Penghubung alur 

dalam different page 

8.  Flow Arah alur dalam 

sebuah prosedur 

9.  Manual Operation Menunjukkan 

pengolahan yang 
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tidak dilakukan oleh 

komputer 

10  Manual input Pemasukan data 

secara manual on-

line keyboard 

 

2.11 XAMPP 

 Xampp adalah paket perangkat lunak yang menyertakan server MySQL dan 

didukung oleh PHP sebagai bahasa pemrograman untuk membuat situs web 

dinamis. Ada juga server web Apache yang berjalan di berbagai platform seperti 

OS X, Windows, Linux, dan Mac. dan Solaris. Server web ini adalah tempat Anda 

menyimpan aplikasi web yang diakses melalui Internet. Setiap perubahan, besar 

atau kecil, diunggah ke server web baru dan dapat diverifikasi untuk melihat apakah 

perubahan tersebut sesuai dengan apa yang diminta (Sinlae et al., 2024). 

 

2.12  Penelitian terdahulu 

 Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi syarat pemecahan masalah 

yang diteliti serta untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai 

metode dan referensi yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian. Di 

bawah ini adalah daftar literatur dan perpustakaan terkait: 

Tabel 2. 5 Studi Literatur 

NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Permatasari, I., 

Hakim, B. P., & 

Achmad, F. (2025) 

Pendekatan K-Means 

Clustering untuk 

Evaluasi Kinerja 

Mahasiswa dalam 

Penggunaan algoritma K-

Means clustering untuk 

mengevaluasi kinerja 

mahasiswa berdasarkan 
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Sistem Project-Based 

Learning Berdasarkan 

Motivasi dan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

klasifikasi tingkat motivasi 

dan kemampuan problem-

solving dalam lingkungan 

PBL 

2 Putri, N. A. Y., 

Subagio, R. T., & 

Asfi, M. (2021) 

Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian 

Kinerja Mahasiswa 

KIP Kuliah dengan 

Penerapan Metode 

TOPSIS dan 

PROMETHEE 

Sistem SPK berbasis web 

dirancang dengan 

kombinasi metode TOPSIS 

dan PROMETHEE untuk 

menilai kinerja mahasiswa 

KIP secara objektif dan 

efisien. Hasil UAT 

menunjukkan sistem sesuai 

kebutuhan pengguna 

(91,54%) 

3 Prihastuty, R., & 

Hendriyani, R. 

(2022) 

Analisis Evaluasi 

Kinerja Mahasiswa 

Peserta Aktivitas 

Merdeka Belajar – 

Kampus Merdeka 

Jurusan Psikologi 

FIP UNNES 

Evaluasi implementasi 

MBKM menunjukkan 

bahwa 99,2% mahasiswa 

memperoleh penilaian 

kinerja tinggi dari 

stakeholder. Aspek 

personalitas, 

profesionalitas, hubungan 

sosial, dan kerjasama juga 

menunjukkan skor evaluasi 

tinggi. 

4 Melati, D. (2024) Evaluasi 

Pelaksanaan Magang 

Mahasiswa Vokasi 

Untuk Peningkatan 

Evaluasi menunjukkan 

perlunya peningkatan 

dalam struktur magang, 

kualitas supervisi, dan 

relevansi kurikulum 

dengan kebutuhan industri 
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Kualitas Program 

Magang Di Kampus 

Politeknik Jakarta 

Internasional 

untuk meningkatkan 

efektivitas program 

magang vokasi. 

5 
Bowoleksono, F. 

H. B., 

Kusumawardani, 

D. M., & Fathoni, 

M. Y. (2022) 

 

Evaluasi Kinerja 

Aplikasi PakBudi 

Terhadap Minat 

Pendaftaran Calon 

Mahasiswa Baru 

Menggunakan 

Metode End User 

Computing 

Satisfaction (EUCS) 

pada Perguruan 

Tinggi Swasta 

Penelitian menemukan 

bahwa kepuasan pengguna 

terhadap aplikasi PakBudi 

memiliki pengaruh 

terhadap minat calon 

mahasiswa dalam 

melakukan pendaftaran, 

dengan dimensi EUCS 

seperti konten, akurasi, 

format, kemudahan 

penggunaan, dan ketepatan 

waktu sebagai indikator 

utama. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  
 

 

3.1 Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, di mana peneliti mengumpulkan data melalui survei ke perusahaan 

terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data numerik dan statistik 

untuk mendukung analisis yang dilakukan. 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian 

 

 Pada gambar 3.1 diatas terdapat kerangka penelitian yang menjelaskan 

peneliti dari awal sampai tahap akhir menyelesaikan penelitian. 

3.2 Objek Penelitian 

 Objek penelitian dalam studi ini adalah mahasiswa magang yang menjalani 

program magang di Balai Besar Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

Penelitian Komunikasi dan Informatika (BBPSDMP Kominfo) Medan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa magang berdasarkan kriteria 
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tertentu, seperti kompetensi teknis, soft skill, kedisiplinan, sikap dan etika kerja. 

Data kinerja mahasiswa tersebut dikumpulkan melalui penilaian mentor. Algoritma 

VIKOR digunakan sebagai metode analisis untuk menentukan peringkat kinerja 

mahasiswa, yang bertujuan untuk memberikan hasil evaluasi yang objektif dan 

akurat.  

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada kantor pemerintah yaitu BBPSDMP 

Kominfo Medan Kel, Jl. Tombak No.31, Sidorejo Hilir, Kec. Medan 

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2  Waktu Penelitian 
   

no Kegiatan penelitian Waktu Penelititan    

Desember Januari  Februari  Maret  April Mei  Juni  Juli  Agustus 

1 Pengajuan Judul 

 

         

2 Riset Awal 

 

         

3 Pembuatan 

Proposal 

         

4 Bimbingan 

Proposal 

 

         

5 Seminar Proposal 

 

         

 Penyusunan skripsi          

 Bimbingan skripsi           

 Sidang meja hijau          

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

 

 Pada Tabel 3.1 memberi informasi waktu penelitian yang dilakukan peneliti 

dari awal pengajuan hingga Seminar Proposal. 
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3.4 Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

metode utama, yaitu observasi, studi literatur, dan wawancara. Ketiga metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung analisis dan 

perancangan sistem evaluasi kinerja mahasiswa magang. 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi dengan datang langsung ke lokasi penelitian, 

yaitu BBPSDMP Kominfo Medan, untuk mengamati lingkungan kerja, 

sistem yang berjalan, serta mengidentifikasi kebutuhan dan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

2. Studi Literatur 

Peneliti menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan guna 

menentukan kriteria dan subkriteria evaluasi kinerja mahasiswa magang. 

Studi literatur ini dilakukan dengan merujuk pada penelitian terdahulu, 

jurnal ilmiah, serta dokumen lain yang berkaitan dengan evaluasi kinerja 

menggunakan metode pengambilan keputusan multi-kriteria seperti 

VIKOR. 

3. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap mentor atau supervisor 

di BBPSDMP Kominfo Medan untuk memahami lebih lanjut tentang sistem 

evaluasi kinerja mahasiswa magang yang diterapkan, kriteria penilaian yang 

digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam proses evaluasi. Data yang 

diperoleh dari wawancara ini menjadi dasar dalam perancangan sistem 

informasi evaluasi kinerja yang lebih efektif 
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3.5 Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode 

VIKOR (VIšekriterijumsko KOmpromisno Rangiranje), yang merupakan salah 

satu metode pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini digunakan untuk 

menentukan peringkat alternatif berdasarkan beberapa kriteria evaluasi yang telah 

ditentukan. Adapun tahapan dalam metode VIKOR yaitu: 

1. Mengelolah matriks keputusan menggunakan metode VIKOR 

2. Menentukan bobot Kriteria (W) 

3. Membuat matriks normalisasi 

4. Normalisasi bobot 

5. Menghitung Urtility Merasurrers (S) dan Rergrert Merasurrer (R) 

6. Menghitung nilai indeks VIKOR (Qi) 

7. Melakukan Perangkingan 

 Berikut adalah tabel kriteria dan subkriteria sebagai acuan dalam evaluasi 

kinerja mahasiswa magang yang dapat dilihat tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Data Kriteria Dan SubKriteria 

Kriteria Sub Kriteria 

Kompetensi 

Teknis 

Memahami dengan sangat baik tugas, alat, teknologi, 

media dan pemrograman. (5) 

Memahami dengan baik tugas, alat, teknologi, media 

dan pemrograman. (4) 

Memahami dengan cukup baik tugas, alat, teknologi, 

media dan pemrograman. (3) 

Kurang memahami dengan baik tugas, alat, 

teknologi, media dan pemrograman. (2) 

Tidak memahami dengan baik tugas, alat, teknologi, 

media dan pemrograman. (1) 

Softskill Memiliki kemampuan komunikasi yang sangat baik 

dalam komunikasi, kerjasama tim, dan problem 

solving. (5) 

Memiliki kemampuan yang baik dalam komunikasi, 

kerja sama tim, dan problem solving. (4) 
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Memiliki kemampuan komunikasi yang cukup baik 

dalam komunikasi, kerjasama tim, dan problem 

solving (3) 

Kurang memiliki kemampuan baik dalam 

komunikasi, kerja sama tim, dan problem solving. (2) 

Tidak memiliki kemampuan baik dalam komunikasi, 

kerjasama tim, dan problem solving. (1) 

Kedisiplinan Hadir 25 hari dalam 1 bulan. (5) 

Hadir 22 - 25 hari. (4) 

Hadir 20 - 22 hari. (3) 

Hadir 18 - 20 hari. (2) 

Hadir 15 - 18 hari. (1) 

Sikap dan etika 

kerja  

Sangat memahami dengan baik dalam konsisten 

menerapkan sikap profesional, tanggung jawab, 

kejujuran, serta disiplin dalam setiap pekerjaan. (5) 

Memahami dengan baik dalam konsisten 

menerapkan sikap profesional, tanggung jawab, 

kejujuran, serta disiplin dalam setiap pekerjaan. (4) 

Memahami dan konsisten yang cukup baik dalam 

menerapkan sikap profesional, tanggung jawab, 

kejujuran, serta disiplin dalam setiap pekerjaan. (3) 

Kurang memahami dengan baik dalam konsisten 

menerapkan sikap profesional, tanggung jawab, 

kejujuran, serta disiplin dalam setiap pekerjaan. (2) 

Tidak memahami dan konsisten dengan baik dalam 

menerapkan sikap profesional, tanggung jawab, 

kejujuran, serta disiplin dalam setiap pekerjaan. (1) 

 

 Setelah melakukan wawancara dengan pihak bbpsdmp kominfo medan, 

disepakati beberapa kriteria dan subkriteria yang akan digunakan dalam evaluasi 

kinerja mahasiswa magang menggunakan algoritma VIKOR. 

3.6 Variabel Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi 

evaluasi kinerja mahasiswa magang menggunakan algoritma VIKOR pada 

BBPSDMP Kominfo Medan. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

3.6.1 Variabel Bebas (X) 

a. Kriteria Evaluasi Kinerja 
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Kriteria evaluasi meliputi: 

• Kompetensi Teknis: Mengukur kemampuan siswa untuk 

memahami dan menggunakan alat, teknologi, media, dan 

pemrograman dengan tepat untuk tugas yang diberikan. 

• Soft skill: Meliputi kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 

dan problem solving. 

• Kedisiplinan: Mengukur kemampuan mahasiswa magang dari 

tingkat kehadiran selama masa magang. 

• Sikap dan Etika Kerja: Meliputi tanggung jawab, kejujuran, 

dan profesionalisme dalam bekerja. 

Kriteria-kriteria tersebut digunakan sebagai acuan utama untuk 

mengevaluasi kinerja mahasiswa secara objektif. 

3.6.2 Variabel Terikat (Y) 

a. Hasil Akhir Evaluasi Kinerja Mahasiswa: 

Hasil algoritma VIKOR dapat ditampilkan dalam bentuk 

pemeringkatan penilaian kinerja magang mahasiswa berdasarkan 

pengolahan data dari masing-masing kriteria. Pemeringkatan tersebut 

menunjukkan siswa berprestasi yang memenuhi kriteria penilaian 

BBPSDMP Kominfo Medan. 

 Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dirumuskan 

dalam sebagai berikut: 

𝑓 ( 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑘𝑛𝑖𝑠, 𝑆𝑜𝑓𝑡 𝑆𝑘𝑖𝑙𝑙, 𝐾𝑒𝑑𝑖𝑠𝑖𝑝𝑙𝑖𝑛𝑎𝑛, 𝑆𝑖𝑘𝑎𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑡𝑖𝑘𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎)

→ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐷𝑎𝑟𝑖 𝐸𝑣𝑎𝑙𝑢𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑖𝑛𝑒𝑟𝑗𝑎 
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 Dalam rumus tersebut, kriteria evaluasi seperti kompetensi teknis, soft skill, 

kedisiplinan, serta sikap dan etika kerja menjadi variabel bebas (X) yang 

memengaruhi variabel terikat (Y) berupa hasil akhir evaluasi kinerja mahasiswa. 

3.7 Penerapan Algoritma Vikor 

 Metode VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje) 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja mahasiswa magang di BBPSDMP Kominfo 

Medan berdasarkan empat kriteria utama, yaitu: 

a. Kompetensi Teknis 

b. Soft Skills 

c. Kedisiplinan 

d. Sikap dan Etika Kerja 

 Berikut adalah tahapan metode VIKOR yang diterapkan dalam penelitian 

 ini: 

3.7.1 Penilaian Mahasiswa Magang 

Tabel 3. 3 Data Disesuaikan Dengan Nilai Bobot 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

Hasnah Fadillah 4 5 4 5 

hasnatus Fadillah 5 5 4 4 

Helvira Audrey 3 4 3 4 

M. Syahril Apriansyah 4 5 4 5 

Friska Purba 4 5 4 5 

Doni Ganda M Mahulea 4 5 4 5 

Aditya Ahmad Pribadi 5 4 4 5 

Dio Pramudya 5 4 4 4 

Agni Ilmi Anaya 4 5 5 4 

  

 Pada tabel diatas merupakan data yang disesuaikan dengan nilai 

bobot setiap masing-masing kriteria. 
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3.7.2 Menyusun Matriks Keputusan 

 Matriks keputusan dibuat berdasarkan alternatif mahasiswa magang 

yang dievaluasi terhadap kriteria yang telah ditentukan. Secara umum, 

matriks keputusan disusun dalam bentuk yaitu: 

Tabel 3. 4 Matriks Keputusan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 4 5 4 5 

A2 5 5 4 4 

A3 3 4 3 4 

A4 4 5 4 5 

A5 4 5 4 5 

A6 4 5 4 5 

A7 5 4 4 5 

A8 5 4 4 4 

A9 4 5 5 4 

Max 5 5 5 5 

Min 3 4 3 4 

 

 Pada tabel tersebut menunjukan tabel yang telah di bentuk dalam 

matriks keputusan dengan nilai max dan min pada setiap tabelnya. 

3.7.3 Normalisasi matriks 

 Untuk membuat normalisasi matriks dengan metode vikor, kita 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

R11=
(5−4)

(5−3)
= 0.5 R21=

(5−5)

(5−4)
= 0    R31=

(5−4)

(5−3)
= 0.5 R41=

(5−5)

(5−4)
= 0 

R12=
(5−5)

(5−3)
= 0 R22=

(5−5)

(5−4)
= 0    R32=

(5−4)

(5−3)
= 0.5 R42=

(5−4)

(5−4)
= 1 

R13=
(5−3)

(5−3)
= 1 R23=

(5−4)

(5−4)
= 1    R33=

(5−3)

(5−3)
= 1    R43=

(5−4)

(5−4)
= 1 

Dengan menghitung cara yang sama, normalisasi dihitung dari c1 

sampai c4, maka didapatkan hasil perhitungan di tabel 3.5. 



34 

 

 

 

Tabel 3. 5 Normalisasi Matriks Rij 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 0,5 0 0,5 0 

A2 0 0 0,5 1 

A3 1 1 1 1 

A4 0,5 0 0,5 0 

A5 0,5 0 0,5 0 

A6 0,5 0 0,5 0 

A7 0 1 0,5 0 

A8 0 1 0,5 1 

A9 0,5 0 0 1 

 

3.7.4 Normalisasi Bobot 

 Bobot dari kriteria (wj): 

 C1 = 0,4 C2 = 0,3 C3 = 0,2 C4 = 0,1 

 Dengan rumus Rij * wj 

 

Tabel 3. 6 Normalisasi Bobot 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

A1 0,2 0 0,1 0 

A2 0 0 0,1 0,1 

A3 0,4 0,3 0,2 0,1 

A4 0,2 0 0,1 0 

A5 0,2 0 0,1 0 

A6 0,2 0 0,1 0 

A7 0 0,3 0,1 0 

A8 0 0,3 0,1 0,1 

A9 0,2 0 0 0,1 

 

3.7.5 Menghitung nilai S dan R  

 Menghitung nilai Utility Measures S sesuai dengan persamaan 

rumus yaitu: 
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𝑆𝑖 =  ∑ 𝑛
𝑗=1

  𝑤𝑗 
(𝑥𝑖

+ −𝑥𝑖𝑗) 

(𝑥𝑗
+ −𝑥𝑗

−)
 

 𝑆1 = 0,2 + 0 + 0,1 + 0 = 0.3 

 𝑆2 = 0 + 0 + 0.1 + 0.1 = 0.2 

 Proses ini terus berlanjut hingga ke langkah terakhir, yaitu: 

 𝑆9 = 0,2 + 0 + 0 + 0,1 = 0.3 

 Lalu perhitungan persamaan nilai Utility Measures R dengan 

 rumus persamaan yaitu: 

    𝑅𝑖 = 𝑚𝑎𝑥𝑗  ⌊𝑤𝑗 
(𝑥𝑖

+ −𝑥𝑖𝑗)

(𝑥𝑗
+ −𝑥𝑗

−)
⌋ 

     𝑅1 = 0,2 ; 0 ; 0.1 ; 0  = 0.2 

     𝑅2 = 0 ; 0 ; 0.1 ; 0.1 = 0.1 

     Proses ini langsung berlanjut hingga ke tahap akhir, yaitu: 

     𝑅9 = 0,2 ; 0 ; 0 ; 0.1 = 0.2 

     Dengan ini sampai tahap akhir maka didapat nilai Utility 

Measures S dan Utility Measures R pada tabel 3.7. 

      Tabel 3. 7 Nilai Utility Measures S dan Utility Measures R 

Alternatif  Utility Measures S Utility Measures R 

A1 0,3 0,2 

A2 0,2 0,1 

A3 1 0,4 

A4 0,3 0,2 

A5 0,3 0,2 

A6 0,3 0,2 

A7 0,4 0,3 

A8 0,5 0,3 

A9 0,3 0,2 

MIN 0,2 0,1 

MAX 1 0,4 

 



36 

 

 

 

3.7.6 Menghitung nilai indeks Qi 

 Indeks Kompromi vikor dengan rumus: 

𝑄𝐼 = [
𝑆𝑖 −  𝑆−

𝑆+ −  𝑆−
] 𝑣 + [

𝑅𝑖 −  𝑅−

𝑅+ −  𝑅−
] (1 − 𝑣) 

 Indeks VIKOR dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Nilai S dikurangi dengan S-, kemudian hasilnya dibagi dengan selisih 

antara S+ dan S-, lalu dikalikan dengan v. Setelah itu, hasilnya 

dijumlahkan dengan nilai R yang dikurangi R-, kemudian dibagi 

dengan selisih antara R+ dan R-, lalu dikalikan dengan 1 dikurangi v. 

Dalam perhitungan ini, nilai v ditetapkan sebesar 0,5. 

Perhitungan manual indeks vikor: 

𝑄𝐼 = [
0,3−0,2 

1 −0,2 
] 0,5 + [

0,2− 0,1

0,4− 0,1
] (1 − 0,5) 

𝑄𝐼 = (0,125*0,5) + (0,333*0,5) 

𝑄𝐼 = 0,229 

𝑄2 = [
0,2−0,2 

1 −0,2 
] 0,5 + [

0,1− 0,1

0,4− 0,1
] (1 − 0,5) 

𝑄2 = (0 * 0,5) + (0 *0,5) 

𝑄2 = 0 

𝑄3 = [
1−0,2 

1 −0,2 
] 0,5 + [

0,4− 0,1

0,4− 0,1
] (1 − 0,5) 

𝑄3 = (1 * 0,5) + (1 * 0,5) 

𝑄3 = 1  

Tahap ini berlanjut sampai tahap akhir yaitu di 𝑄9 , dan dapat dilihat 

hasil nilai  𝑄𝑖 pada tabel 3.8. 
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Tabel 3. 8 Nilai Qi 

Alternatif Nilai Qi 

Alternatif 1 0,229167 

Alternatif 2 0 

Alternatif 3 1 

Alternatif 4 0,229167 

Alternatif 5 0,229167 

Alternatif 6 0,229167 

Alternatif 7 0,458333 

Alternatif 8 0,520833 

Alternatif 9 0,229167 

 

3.7.7 Perangkingan 

 Selanjutnya melakukan perangkingan yang dimana nilai Qi terkecil 

maka terpilih diurutan pertama di perangkingan. Dapat dilihat pada 

tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Perangkingan 

Alternatif Nilai Qi Perangkingan 

alternatif 2 0 1 

alternatif 1 0,22917 2 

alternatif 4 0,22917 2 

alternatif 5 0,22917 2 

alternatif 6 0,22917 2 

alternatif 9  0,22917 2 

alternatif 7 0,45833 3 

alternatif 8 0,52083 4 

alternatif 3 1 5 

 

3.8 Spesifikasi Alat Yang Digunakan Dalam Membangun Website 

3.8.1  Perangkat Lunak 

 Perangkat lunak adalah komponen nonfisik dalam sistem komputer 

yang terdiri dari serangkaian instruksi, program, dan data yang dijalankan 

oleh perangkat keras untuk melakukan tugas tertentu. Fungsi utamanya 
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adalah mengelola kinerja perangkat keras, memproses data, dan 

menyediakan solusi untuk memenuhi kebutuhan pengguna tertentu di 

berbagai bidang seperti pemrosesan informasi, komunikasi, dan 

manajemen sistem. Jadi, perangkat lunak untuk membuat situs web ini 

adalah: 

b. Visual Studio Code 

c. Xampp 

d. Google chrome  

e. Os windows 10 

3.8.2  Perangkat Keras 

 Perangkat keras merupakan bagian fisik yang dapat dilihat dan 

disentuh dalam sebuah sistem komputer atau perangkat teknologi. 

Komponen ini berperan sebagai fondasi utama dalam menjalankan 

instruksi dari perangkat lunak. Terdiri dari rangkaian elektronik, mekanik, 

serta sistem kelistrikan, perangkat keras bekerja secara terintegrasi untuk 

menerima input, mengolah data, menyimpan informasi, dan menghasilkan 

output sesuai dengan kebutuhan pengguna. Peneliti menggunakan 

perangkat keras (hardware) untuk membangun website ini yaitu: 

a. Acer Aspire 3 a315-41-R66A 

b. Processor amd Ryzen 3 

c. Ram 4 GB 

d. Harddisk 1TB 
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3.9 Perancangan Sistem 

3.9.1  Flowchart  

 

 

 
Gambar 3. 2 Flowchart 

 Terdapat flowchart yang menjelaskan awal dari algoritma, dimulai dari 

start, lalu melakukan alternatif dan kriteria, melakukan normalisasi dan menghitung 

nilai S dan R, menentukan nilai indeks, hasil perangkingan, solusi alternatif 

evaluasi kinerja mahasiswa magang berdasarkan nilai Q minimum lalu 

menghasilkan keputusan dan berakhir finish. 
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3.9.2  Use Case Diagram 
 

 

 

 
Gambar 3. 3 UseCase Diagram 

 Diagram use case menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh aktor. 

Dalam hal ini, admin atau pengguna pertama-tama melakukan login ke sistem, 

kemudian admin memasukkan data kriteria dan sub-kriteria, serta data karyawan. 

Admin juga menginput data yang akan dihitung oleh sistem, dan sistem akan 

menghasilkan hasil perhitungan. Setelah itu, admin akan merangkum hasil 

perhitungan, dan baik admin maupun pengguna akan memperoleh informasi terkait 

hasil tersebut. 

3.9.3  Activity Diagram 
 

 Admin akan masuk ke sistem dengan memasukkan username dan password, 

kemudian jika login berhasil, admin akan diarahkan ke halaman dashboard 

utama sistem. 
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Gambar 3. 4 Activity Diagram Login Admin 

 Admin akan melakukan penginputan data kriteria, yang akan menampilkan 

formulir data kriteria yang memungkinkan untuk mengedit, menghapus, dan 

menambah data. 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Input Data Kriteria Admin 

 

 Admin akan melakukan penginputan data sub-kriteria, yang akan 

menampilkan formulir data sub-kriteria yang memungkinkan untuk mengedit, 

menghapus, dan menambah data. 
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Gambar 3. 6 Activity Diagram Input Data Sub Kriteria Admin 

 

 Admin akan memasukkan data alternatif, yang akan menampilkan formulir 

data alternatif yang dapat diisi, diedit, dihapus, dan ditambah data. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 Gambar 3. 7 Activity Diagram Input Data Alternatif Admin 

 

 Admin akan memasukkan data penilaian, yang akan menampilkan formulir 

data penilaian yang dapat diisi dan diedit. 



43 

 

 

 

 Gambar 3. 8 Activity Diagram Input Data Penilaian Admin 

 

 Admin akan memilih data perhitungan, kemudian sistem akan menjalankan 

proses perhitungan dan menghasilkan hasil yang dapat dilihat oleh pengguna, 

serta dapat mencetak hasil perhitungan tersebut. 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Hasil Perhitungan Admin 
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 Admin akan melakukan logout dari sistem dengan mengklik fitur logout, 

yang akan menampilkan notifikasi pop-up. Setelah itu, sistem akan mengalihkan 

ke halaman login atau tampilan awal sistem. 

 Gambar 3. 10 Activity Diagram Logout Admin 

 Pengguna akan melakukan login dengan memasukkan username dan 

password, dan jika berhasil, mereka akan diarahkan ke halaman dashboard 

utama sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Activity Diagram User Login User 
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Ditemukan hasil perhitungan yang bisa pengguna lihat dan bisa cetak hasil 

perhitungan juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Hasil Perhitungan User 

 Pengguna melakukan logout sistem dengan mengklik logout yang ada dan 

muncul notif pop-up, lalu sistem akan mengalihkan ke halaman home. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Logout 
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3.9.4  Sequence Diagram 

a. Sequence Diagram Data Alternatif 

Pada menu data alternatif dapat menjelaskan bahwa di menu terdapat 

fitur-fitur yaitu tambah data, hapus data, dan edit data. 

 

  

 

 

 

 

 

    

 

  
  

             Gambar 3. 14 Sequence Diagram Data Alternatif 

 

 

b. Sequence Diagram Data Kriteria 

Pada menu data kriteria dapat menjelaskan bahwa di menu ini dapat 

fitur-fitur yaitu edit data, menambahkan data, dan menghapuskan data 

yang ada. 
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  Gambar 3. 15 Sequence Diagram Data Kriteria 

 

c. Sequence Diagram Data Sub Kriteria 

Pada menu ini data sub kriteria dapat dijelaskan bahwa dimenu tersebut 

terdapat fitur menambahkan data, edit data, dan dapat menghapus data. 

 
                

         Gambar 3. 16 Sequence Diagram Data Sub Kriteria 
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d. Sequence Diagram Data Penilaian 

Pada menu data penilaian dapat menjelaskan bahwa di menu ini terdapat 

fitur yaitu tambah data dan edit data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3. 17 Sequence Diagram Data Penilaian 
 

3.10  Peracangan Database 

1. Tabel User  

 

Tabel 3. 10 Data User 

Nama Field Type data atribut 

Id_User Int (10)  

Usename Varchar (50)  

Password Varchar (50)  

Nama Varchar (50)  

Email Varchar (50)  

 

Pada tabel tersebut merupakan tabel user yang dapat berfungsi sebagai 

menyimpan data user. 
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2. Tabel Admin 

 

Tabel 3. 11 Nilai Admin 

Nama Field Type data atribut 

Id_Admin Int (15)  

Usename Varchar (40)  

Password Varchar (30)  

Nama Varchar (20)  

Email Varchar (30)  

Pada tabel tersebut merupakan tabel admin yang dapat berfungsi sebagai 

menyimpan data admin. 

3. Tabel Kriteria 

Tabel 3. 12 Data Kriteria 

Nama Field Type data atribut 

Id_Kriteria  Int (14)  

Kode_Kriteria Varchar (20)  

Nama Varchar (40)  

Bobot Float  

Pada tabel tersebut merupakan tabel kriteria yang dapat berfungsi sebagai 

menyimpan data kriteria. 

4. Tabel SubKriteria 

Tabel 3. 13 Data SubKriteria 

Nama Field Type data atribut 

Id_SubKriteria  Int (14)  

Id_Kriteria Int (14)  

Nama Varchar (255)  

Bobot Float  

 

Pada tabel tersebut merupakan tabel subkriteria yang dapat berfungsi 

sebagai menyimpan data subkriteria. 
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5. Tabel Alternatif 

 

Tabel 3. 14 Data Alternatif 

Nama Field Type data atribut 

Id_Alternatif  Int (14)  

Nama  Varchar (70)  

 

Pada tabel tersebut merupakan tabel alternatif yang dapat berfungsi 

sebagai menyimpan data alternatif. 

6. Tabel Penilaian 

Tabel 3. 15 Data Penilaian 

Nama Field Type data atribut 

Id_Penilaian Int (15)  

Id_kriteria Int (14)  

Id_Alternatif Int (18)  

Nilai Float  

Pada tabel tersebut merupakan tabel penilaian yang dapat berfungsi 

sebagai menyimpan data penilaian. 

7. Tabel Hasil 

Tabel 3. 16 Data Hasil 

Nama Field Type data atribut 

Id_Hasil  Int (13)  

Id_Alternatif Int (12)  

Nilai Float  

Pada tabel tersebut merupakan tabel hasil yang dapat berfungsi sebagai 

menyimpan data hasil. 
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3.11  Perancangan Antarmuka 

1. Tampilan Halaman Login Admin 

 

Gambar 3. 18 Halaman Login Admin 
 

Pada gambar tersebut merupakan form halaman login awal, dimana 

admin dapat memasukan username dan password, ketika sudah dapat 

mengeklik masuk untuk menampilkan halaman selanjutnya. 

 

Gambar 3. 19 Halaman Dasboard 
 

 Pada menu admin tersebut terdapat beberapa fitur yang telah 

disediakan dan dapat diakses oleh admin. 
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Gambar 3. 20 Halaman Data Kriteria 
 

Pada menu data kriteria admin dapat menambahkan data, edit, dan 

menghapus data. 

 

Gambar 3. 21 Halaman Data SubKriteria 
 

Pada menu data subkriteria admin terdapat fitur fitur yang dapat admin 

menambahkan data, edit data, dan hapus data yang ada. 
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Gambar 3. 22 Halaman Data Alternatif 
 

pada menu data alternatif admin dapat menambahkan data, edit data, dan 

menghapus data yang telah ada. 

 
Gambar 3. 23 Halaman Data Penilaian 

 

Pada halaman edit penilaian ini, admin dapat menginput data dan edit 

pada pada kriteria yang telah ada. 
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Gambar 3. 24 Halaman Data Perhitungan 

 

Pada halaman ini terdapat untuk mengetahui informasi tentang penilaian 

yang telah dilakukan proses perhitungan pada halaman sebelumnya yang 

telah dilakukan penilaian dari setiap alternatif. 

 

 
Gambar 3. 25 Halaman Data Hasil Akhir 

 

Pada halaman ini menampilkan hasil perangkingan yang dari telah di 

input sebelumnya, dihalaman ini terdapat cetak data untuk hasil akhir. 
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Gambar 3. 26 Halaman Login User 

 

Halaman ini untuk login user, user dapat memasukan username dan 

password untuk menampilkan halaman berikutnya 

 

 

 
 

Gambar 3. 27 Halaman Dasboard User 
 

 Pada halaman dasboard user terdapat fitur data hasil akhir, dimana 

user dapat melihat data hasil akhir dari penilaian pada admin. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Tampilan 

1. Tampilan Admin Login 

Pada menu ini tampilan menu login pada pertama kali sistem 

dijalankan, dapat ditunjukan pada gambar 4.1 menampilkan 

menu login pada admin. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Admin Login 

 

2. Tampilan Menu Dashboard Admin 

Pada menu tampilan ini terdapat data kriteria, data sub kriteria, 

data alternatif, data penilaian, data perhitungan, dan data hasil 

akhir. Dapat dilihat pada gambar 4.2 menampilkan menu 

dashboard admin. 
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Gambar 4. 2 Menu Dashboard Pada Menu Admin 

 

3. Tampilan Menu Data Kriteria Admin 

Pada menu data kriteria admin terdapat fitur tambahkan data, 

hapus data, dan edit data. Dapat dilihat pada gambar 4.3 pada 

tampilan menu data kriteria admin. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Data Kriteria Admin 
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4. Tampilan Menu Data Kriteria Admin 

Pada menu data sub kriteria admin terdapat fitur tambahkan 

data, hapus data, dan edit data. Dapat dilihat pada gambar 4.4 

pada tampilan menu data sub kriteria admin. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Menu Data Sub Kriteria Admin 

 

5. Tampilan Menu Data Alternatif 

Pada tampilan menu data alternatif, admin dapat menghapus, 

edit, dan tambah data alternatif. Dapat dilihat pada gambar 4.5 

tampilan gambar menu data alternatif. 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Menu Data Alternatif Admin 
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6. Tampilan Menu Data Penilaian  

Tampilan ini admin dapat memasukan dan edit data dari setiap 

alternatif yang ada. Dapat ditunjukan pada gambar 4.6 tampilan 

data penilaian. 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Menu Data Penilaian Admin 

 

7. Tampilan Menu Data Perhitungan 

Pada menu ini, admin dapat melihat proses perhitungan data 

setelah melakukan perhitungan data penilaian dari setiap 

alternatif. Dapat dilihat pada gambar 4.7 menu data perhitungan. 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Menu Data Perhitungan Admin 
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8. Tampilan Data Hasil Akhir 

Pada tampilan data hasil akhir, admin dapat melihat dan 

mencetak dari proses perhitungan yang telah dilakukan pada 

sebelumnya. Gambar 4.8 menunjukan tampilan data hasil akhir. 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Data Hasil Akhir Admin 

 

9. Tampilan Menu Data User 

Melalui tampilan ini, admin dapat melakukan pengelolaan 

akun pengguna, termasuk mengedit dan menghapus username 

serta password, menambahkan pengguna baru, maupun 

menghapus pengguna yang sudah ada. 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Menu Data User Admin 
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10. Tampilan Data Profile Admin 

Pada menu ini, admin dapat mengubah password, mengubah 

email, dan mengubah nama pada akun tersebut. 

 

Gambar 4. 10 Tampilan Data Profile Admin 

 

11. Tampilan User Login 

Pada menu ini tampilan menu login untuk user pada pertama 

kali sistem dijalankan, dapat ditunjukan pada gambar 4.11 

menampilkan menu login pada user. 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Login User 
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12. Tampilan Dashboard User 

Pada menu tampilan ini terdapat data hasil akhir dan Data 

Profile. Dapat dilihat pada gambar 4.12 menampilkan menu 

dashboard user. 

 
Gambar 4. 12 Tampilan Dashboard User 

 

13. Tampilan Data Hasil Akhir User 

Pada menu ini User Dapat melihat hasil akhir atau 

perangkingan yang didapatkan, dan user dapat mencetak data 

hasil akhir.  

 
Gambar 4. 13 Tampilan Data Hasil Akhir User 
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14. Tampilan Data Profile User 

Pada menu ini, User dapat mengubah nama, password dan email. 

 

Gambar 4. 14 Tampilan Data Profile User 

 

4.2 Analisis Perhitungan Metode Vikor 

Pada bab ini, dilakukan analisis mendalam terhadap hasil 

perhitungan metode VIKOR yang diterapkan pada data evaluasi kinerja 

mahasiswa magang. Penilaian dilakukan berdasarkan empat kriteria utama, 

yaitu: 

1. Kompetensi Teknis (C1) 0,4 

2. Soft Skill (C2) 0,3 

3. Kedisiplinan (C3) 0,2 

4. Sikap dan Etika Kerja (C4) 0,1 

dengan bobot yang telah ditetapkan masing-masing sebesar 0,4; 0,3; 

0,2; dan 0,1. Bobot tersebut merepresentasikan tingkat kepentingan relatif 

dari tiap kriteria dalam konteks evaluasi kinerja mahasiswa. Bobot tersebut 

merepresentasikan tingkat kepentingan relatif dari tiap kriteria dalam 
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konteks evaluasi kinerja mahasiswa. Dengan bobot yang lebih tinggi pada 

Kompetensi Teknis, dapat disimpulkan bahwa aspek kemampuan teknis 

menjadi faktor utama yang menjadi perhatian dalam menilai kualitas 

kinerja mahasiswa magang. Soft Skill juga mendapatkan bobot signifikan 

karena kemampuan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah 

sangat penting dalam lingkungan kerja profesional. Kedisiplinan dan Sikap 

serta Etika Kerja, meskipun memiliki bobot lebih kecil, tetap berperan 

krusial sebagai penunjang kelancaran dan profesionalitas dalam 

pelaksanaan tugas. 

Proses perhitungan metode VIKOR diawali dengan penghitungan 

nilai S atau nilai total jarak (aggregate distance) setiap alternatif dari 

kondisi ideal. Nilai ini merepresentasikan jumlah kumulatif dari 

ketidaksesuaian tiap kriteria terhadap nilai terbaik yang diharapkan. Nilai 

S yang lebih kecil menunjukkan bahwa alternatif tersebut memiliki 

performa yang lebih mendekati kondisi ideal secara keseluruhan. 

Tabel 4. 1 Nilai Utility S 

Alternatif Utility Measures S 

A1 0,3 

A2 0,2 

A3 1 

A4 0,3 

A5 0,3 

A6 0,3 

A7 0,4 

A8 0,5 

A9 0,3 

 

Tabel tersebut merupakan hasil dari perhitungan yang telah 

dijelaskan secara rinci pada Bab 3. 
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Selanjutnya, dihitung nilai R, yaitu jarak maksimum atau kesalahan 

terbesar pada salah satu kriteria untuk setiap alternatif. Nilai ini 

mencerminkan dampak paling signifikan dari kekurangan yang dimiliki 

oleh alternatif pada aspek tertentu, sehingga menjadi indikator sensitivitas 

terhadap kriteria terburuk yang dialami. 

Tabel 4. 2 Nilai Utility R 

Alternatif Utility Measures R 

A1 0,2 

A2 0,1 

A3 0,4 

A4 0,2 

A5 0,2 

A6 0,2 

A7 0,3 

A8 0,3 

A9 0,2 

 

Tabel tersebut merupakan hasil dari perhitungan yang telah 

dijelaskan secara rinci pada Bab 3. 

Untuk memperoleh peringkat akhir, dilakukan komputasi nilai 

kompromi Q yang merupakan penggabungan antara nilai total jarak S dan 

nilai maksimum jarak R, dengan mempertimbangkan parameter bobot 

pengaruh strategi kompromi (v). Nilai Q yang lebih rendah menunjukkan 

bahwa alternatif tersebut memiliki posisi terbaik secara kompromi antara 

performa keseluruhan dan kekurangan terbesar yang dimilikinya. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai S, R, dan Qi, diperoleh 

peringkat kinerja mahasiswa magang sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Nilai Qi 

Alternatif  Utility Measures S Utility Measures R Nilai Qi  

A1 0,3 0,2 0,229167  

A2 0,2 0,1 0  

A3 1 0,4 1  

A4 0,3 0,2 0,229167  

A5 0,3 0,2 0,229167  

A6 0,3 0,2 0,229167  

A7 0,4 0,3 0,458333  

A8 0,5 0,3 0,520833  

A9 0,3 0,2 0,229167  

 

Tabel tersebut merupakan hasil dari perhitungan yang telah 

dijelaskan secara rinci pada Bab 3. 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa “Helvira Audrey (A2)” 

menempati posisi terbaik berdasarkan nilai Q terendah, yang menunjukkan 

keseimbangan terbaik antara performa keseluruhan dan minimnya 

kelemahan yang signifikan. Sedangkan “Hasnatus Fadillah (A3)” memiliki 

nilai Q tertinggi, menandakan performa paling jauh dari kondisi ideal dan 

terdapat aspek kelemahan yang dominan. 

Analisis ini memperlihatkan bahwa metode VIKOR dapat 

digunakan sebagai alat bantu keputusan yang efektif dalam menentukan 

peringkat kinerja mahasiswa magang dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria secara komprehensif dan objektif. 

4.3 Uji Coba Program 

Proses pengujian sistem dilakukan sebagai langkah verifikasi untuk 

memastikan bahwa setiap fitur dan fungsi yang tersedia dapat beroperasi 

secara sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna sebelum sistem 

diimplementasikan secara menyeluruh. Selain itu, spesifikasi perangkat 
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keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan turut dipersiapkan agar 

pelaksanaan sistem dapat berjalan secara optimal, stabil, serta minim 

gangguan dalam proses operasionalnya. 

1. Satu unit laptop dengan spesifikasi: 

a. Laptop Acer Aspire 3 

b. Ram 4 Gb DDR 4 

c. Harddisk 1 TB 

2. Komponen Perangkat Lunak: 

a. Visual Studio Code 

b. Xampp/Laragon 

4.4 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem 

1. Kelebihan Sistem 

a. Mengelompokkan Mahasiswa Secara Akurat, Dapat 

membedakan mahasiswa berdasarkan tingkat motivasi 

dan kemampuan secara sistematis. 

b. Mendukung Pengambilan Keputusan Mempermudah 

dosen dalam merancang strategi pembelajaran yang 

sesuai tiap kelompok. 

c. Efisien untuk Data Besar, Cocok digunakan ketika 

data mahasiswa cukup banyak. 

2. Kekurangan Sistem 

a. Hasil sangat bergantung pada ketepatan penentuan 

bobot, jika bobot kurang valid, hasil bisa bias. 

b. Sensitif terhadap skala penilaian 
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4.5 Blackbox Testing 

Black Box Testing adalah jenis pengujian yang berfokus pada aspek 

fungsionalitas dari perangkat lunak, di mana pengujian dilakukan 

berdasarkan input yang diberikan oleh pengguna untuk melihat apakah 

perangkat lunak menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan.  

Tabel 4. 4 BlackBox Testing 

No. Data 

Dimasukan 

pengujian Skenario Pengujian Hasil 

1.  Login Admin memasukkan 

username dan 

password yang sesuai 

Sistem menerima akses 

login, kemudian 

mengarahkan ke 

halaman utama 

 

Valid 

2.  Login gagal Admin memasukkan 

username dan 

password yang tidak 

sesuai 

Sistem tidak 

mengizinkan login dan 

tidak pindah dari 

halaman login 

 

Valid 

3.  Data Kriteria Saat mengakses data 

kriteria, admin 

mengklik pilihan yang 

tersedia 

Sistem akan 

mengarahkan ke halaman 

data kriteria 

 

Valid 

4.  Tambah Data 

Kriteria 

Admin mengklik 

tombol tambah data, 

mengisi semua field 

kriteria, lalu menekan 

tombol simpan. 

Data yang dimasukkan 

akan disimpan oleh 

sistem 

 

Valid 

5.  Edit Data 

Kriteria 

Admin mengklik edit, 

kemudian sistem 

menampilkan data 

yang dipilih untuk 

Sistem akan 

memperbarui dan 

menyimpan data yang 

telah diedit 

 

Valid 
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diedit, setelah itu 

admin mengklik 

update 

6.  Hapus Data 

Kriteria 

Saat admin memilih 

tombol hapus, muncul 

konfirmasi yang 

menanyakan apakah 

admin yakin ingin 

menghapus data 

tersebut, kemudian 

admin menekan 

tombol OK. 

Sistem menghapus data 

kriteria 

 

Valid 

7.  Data 

SubKriteria 

Saat mengakses data 

sub kriteria, admin 

mengklik pilihan yang 

tersedia 

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman data Subkriteria 

 

Valid 

8.  Tambah Data 

SubKriteria 

Admin mengklik 

tombol tambah data, 

mengisi semua field 

subkriteria, lalu 

menekan tombol 

simpan. 

Data yang dimasukkan 

akan disimpan oleh 

sistem 

 

Valid 

9.  Edit Data 

SubKriteria 

Admin mengklik edit, 

kemudian sistem 

menampilkan data 

yang dipilih untuk 

diedit, setelah itu 

admin mengklik 

update 

Sistem akan 

memperbarui dan 

menyimpan data yang 

telah diedit 

 

Valid 

10.  Hapus Data 

SubKriteria 

Saat admin memilih 

tombol hapus, muncul 

konfirmasi yang 

Sistem menghapus data 

subkriteria 

 

 



70 

 

 

 

menanyakan apakah 

admin yakin ingin 

menghapus data 

tersebut, kemudian 

admin menekan 

tombol OK. 

Valid 

11.  Data 

Alternatif 

Saat mengakses menu 

data alternatif, admin 

melakukan klik 

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman data alternatif 

 

Valid 

12.  Tambah Data 

Alternatif 

Admin mengklik 

tombol tambah data, 

mengisi semua field 

data alternatif, lalu 

menekan tombol 

simpan. 

Data yang dimasukkan 

akan disimpan oleh 

sistem 

 

Valid 

13.  Edit Data 

Alternatif 

Admin mengklik edit, 

kemudian sistem 

menampilkan data 

yang dipilih untuk 

diedit, setelah itu 

admin mengklik 

update 

Sistem akan 

memperbarui dan 

menyimpan data yang 

telah diedit 

 

Valid 

14.  Hapus Data 

Alternatif 

Saat admin memilih 

tombol hapus, muncul 

konfirmasi yang 

menanyakan apakah 

admin yakin ingin 

menghapus data 

tersebut, kemudian 

admin menekan 

tombol OK. 

Sistem menghapus data 

alternatif 

 

 

Valid 
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15.  Data 

Penilaian 

Admin mengklik 

menu data penilaian 

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman data penilaian. 

 

Valid 

16.  Edit Data 

Penilaian 

Admin mengklik edit, 

kemudian sistem 

menampilkan data 

yang dipilih untuk 

diedit, setelah itu 

admin mengklik 

update 

Sistem akan 

memperbarui dan 

menyimpan data yang 

telah diedit 

 

 

Valid 

17.  Data 

Perhitungan 

Saat mengakses menu 

data perhitungan, 

admin melakukan klik 

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman data 

perhitungan 

 

Valid 

18.  Data Hasil 

Akhir 

Saat mengakses menu 

data hasil akhir, 

admin melakukan klik 

Sistem akan 

mengarahkan ke 

halaman data hasil akhir 

 

Valid 

19.  Logout Admin klik logout 

dari sistem 

Sistem menampilkan ke 

arah login pada halaman 

awal 

 

Valid 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal penting mengenai 

efektivitas dan penerapan metode VIKOR dalam mengevaluasi 

kinerja mahasiswa magang, sebagaimana dirangkum pada poin-poin 

berikut: 

1. Metode VIKOR terbukti menjadi pendekatan yang sangat efektif 

dalam mengevaluasi kinerja mahasiswa magang, terutama karena 

kemampuannya dalam menangani masalah pengambilan 

keputusan yang melibatkan banyak kriteria secara bersamaan, 

sehingga menghasilkan penilaian yang lebih objektif dan 

komprehensif. 

2. Dengan dilakukannya proses perhitungan menggunakan metode 

VIKOR, terdapat 9 alternatif mahasiswa magang yang dinilai 

berdasarkan 4 kriteria penilaian utama. Berdasarkan nilai masing-

masing alternatif, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

berhak mendapatkan peringkat terbaik dalam evaluasi kinerja 

adalah Helvira Audrey dengan nilai Qᵢ sebesar 0,0000, yang 

menunjukkan performa terbaik secara kompromi dibandingkan 

alternatif lainnya. 
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3. Sistem pengambilan keputusan dengan menerapkan metode 

VIKOR dapat berfungsi sebagai alat bantu yang efektif dalam 

proses pengambilan keputusan. Sistem ini mampu mengurangi 

nilai terkecil yang menjadi acuan untuk menghasilkan peringkat 

penilaian secara lebih akurat dan terstruktur. 

5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini, ialah: 

1. Sistem ini diharapkan menambahkan keamanan tingkat tinggi 

agar tidak mudah terjadi pencurian data yang tidak diinginkan. 

2. Agar hasil penelitian lebih valid, sebaiknya dilakukan 

perbandingan antara metode VIKOR dengan metode 

pengambilan keputusan lainnya seperti TOPSIS atau AHP, 

sehingga keunggulan dan kekurangan masing-masing metode 

dapat dianalisis secara mendalam. 

3. Kembangkan sistem ini sebaik mungkin agar berguna dimasa 

depan yang akan datang. 
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